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ABSTRAK 
 Sistem penilaian memegang peranan yang penting dalam pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar terdiri dari penilaian proses atau penilaian berbasis kelas 
dan penilaian berkala (uji kompetensi). Adapun tujuan penilaian adalah untuk: 1) 
memantau kegiatan dan kemajuan hasil belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung dan hasilnya menjadi bahan masukan untuk 
perbaikan pembelajaran lebih lanjut, 2) menetapkan tingkat keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi yang dipelajari dan hasilnya menjadi bahan untuk 
menetapkan lulusan, 3) menetapkan keberhasilan peserta didik menguasai  satu 
satuan kompetensi, level kualifikasi, dan atau akhir pendidikan. Salah satu aspek 
guna mencapai tujuan tersebut melalui suatu pengembangan sistem penilaian 
yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
 Lulusan SMK diharuskan menguasai kompetensi yang disyaratkan 
supaya mereka dapat bersaing di dunia usaha/dunia industri. Kompetensi yang 
disyaratkan terdiri dari tiga komponen, yaitu: 1) komponen normative, 2) 
komponen adaptif, dan 3) komponen produktif. Sistem penilaian hasil belajar di 
SMK menggunakan model penilaian  yang berbasis kompetensi atau yang 
dikenal   sebagai Competency Based Assesment (CBA). Penerapan CBA untuk 
mengukur pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif) 
peserta didik. Pelaksanaan penilaian proses dilakukan oleh guru sedangkan 
penilaian berkala dilakukan dari industri dibantu tim asesor sekolah. 
 Syarat utama penilaian adalah diperolehnya data hasil pengukuran 
dengan tingkat akurasi (kecermatan) yang tinggi sesuai dengan kompetensi, sub 
kompetensi dan kriteria unjuk kerja yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh 
penilaian yang akurat diperlukan alat ukur yang valid dan reliable. Disamping itu 
alat ukur dikembangkan menurut kaidah-kaidah yang berlaku. Melalui sistem 
penilaian berbasis kompetensi, diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan 
kuantitas proses dan hasil dalam pembelajaran di SMK   
  

PENDAHULUAN 
Sistem penilaian dalam kegiatan pembelajaran, memegang peranan 

penting, bahkan sebagai suatu keharusan. Aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran baik sederhana maupun kompleks diperlukan adanya penilaian. 

Bahkan sertifikasi pada sekolah kejuruan bergantung kepada sistem penilaian 

yang berlaku pada saat-saat penilaian dilakukan. Sistem penilaian yang tidak 

jelas, menyebabkan hasil penilaian juga tidak jelas.  

Penilaian adalah suatu proses yang sistematis. Sistematis berarti 

langkah-langkah dalam melaksanakan penilaian disusun menurut prosedur 

tertentu atau dengan pedoman yang telah ditentukan sebelumnya. Tanpa 

Seminar Nasional “Pengembangan Produk Fashion dan SDM pada Pasar Bebas” 
 


